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[bookmark: _1t3h5sf]ABSTRAK

Proliferasi persenjataan nuklir telah menjadi salah satu topik perbincangan yang paling hangat di komunitas internasional. Dalam kawasan Timur Tengah, Iran pun menjadi salah satu negara Timur Tengah yang di angkat sebagai subjek disaat membincangkan tentang proliferasi nuklir. Amerika Serikat dibawah masa kepemimpinan Donald Trump pun telah secara aktif untuk melibatkan diri dalam isu pembangunan senjata pemusnah massal di kawasan timur tengah. Terutama dengan adanya perjanjian JCPOA atau yang juga dikenal dengan perjanjian nuklir iran (Iran Deal) yang juga telah melibatkan berbagai negara lain selain Iran dan Amerika Serikat, seperti, China, Perancis, Rusia, Inggris, Jerman, dan Uni Eropa. Hal ini menjadi isu hubungan internasional yang tidak bisa diabaikan lagi oleh masyarakat internasional, sebagaimana banyaknya berita bahwa Iran telah secara terbuka, bersikeras untuk mengembangkan persenjataan nuklir beserta pengkayaan uranium miliknya. Namun dengan adanya kesepakatan JCPOA, aktivitas dari Iran tersebut telah tertekan secara signifikan, namun disisi lain, Donald Trump sebagai presiden Amerika Serikat memiliki pendapat yang berbeda, dan menilai bahwa perjanjian tersebut sebagai perjanjian yang buruk dan tidak menguntungkan dirinya maupun negeri-nya, dengan demikian ia berkomitmen untuk melakukan keputusan yang dinilai ekstrem bagi kebanyakan orang lain dengan menarik AS keluar dari JCPOA
Kata kunci: Donald Trump, Joint Comprehensive Plan Of Action, Iran Deal, Belief, Proliferasi nuklir.
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[bookmark: _17dp8vu]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _3rdcrjn]1.1 Latar belakang 
[bookmark: _26in1rg]Salah satu pencapaian yang pernah diraih oleh Amerika Serikat dengan  Iran adalah tercapainya sebuah kesepakatan Joint Comprehensive Plan of Action atau yang dikenal juga dengan Perjanjian Nuklir Iran pada tahun 2015 yang mana juga melibatkan Negara lainnya yakni China, Perancis, Rusia, Inggris, Jerman, dan Uni Eropa. Kesepakatan tersebut sendiri dinilai perlu untuk dibuat demi mengendalikan serta mengawasi kegiatan pembuatan nuklir oleh Iran dan agar hanya digunakan secara damai. Kesepakatan ini juga dinilai sebagai salah satu pencapaian Presiden Obama yang signifikan dalam mencegah perlombaan dalam pengembangan persenjataan nuklir di kawasan Timur Tengah. Presiden Obama sendiri menilai kesepakatan tersebut sebagai salah satu kesepakatan yang dapat membuka harapan yang baru demi dunia internasional yang lebih aman. [footnoteRef:0] Disamping itu berdasarkan Administrasi Presiden Obama, Obama selalu mengincar sesuatu yang lebih besar dari sekedar membatasi program nuklir dari Iran, dan ia menemukan harapan tersebut, yakni adalah untuk mulai mengubah Iran dari “lawan” menjadi “kawan”. Administrasi Presiden Obama mengatakan bahwa, AS dan Iran dapat mengikis permusuhan yang telah berjalan selama tiga dekade dan dapat bekerja sama dalam membangun proyek bersama, dimulai dari mengalahkan teror dari Islamic State (ISIS etc.)[footnoteRef:1] [0:  Reuters 2015. Iran deal reached, Obama hails step towards more hopeful world, [daring] diambil dari https://www.reuters.com/article/us-iran-nuclear-idUSKCN0PM0CE20150714]  [1:  Gelb, Leslie H. 2017. The Real Reason Obama Did the Iran Deal. [daring] diambil dari https://www.thedailybeast.com/the-real-reason-obama-did-the-iran-deal?ref=scroll (diakses pada 18 November 2019)] 

Dengan adanya perjanjian ini juga memberikan keringanan bagi Iran yakni dengan dicabutnya sanksi – sanksi ekonomi yang telah dijatuhkan kepada Iran sejak tahun 2002. Obama pada saat itu berpendapat bahwa jika Iran dibiarkan melakukan proliferasi nuklir secara bebas, hal tersebut akan memicu perlombaan senjata nuklir di kawasan Timur Tengah yang tidak terhindarkan. Alih – alih mengambil kebijakan intervensi militer untuk menghancurkan instalasi nuklir Iran, Obama menganggap bahwa pilihan jalan diplomasi akan jauh lebih baik mengingat peluang Iran untuk dapat bekerja sama lebih besar jika dibandingnkan dengan melakukan penaklukan militer yang mana tentunya akan memakan banyak jiwa dan biaya. Selain itu dengan ekonomi AS yang tidak stabil pada saat itu akan membuatnya untuk berfikir dua kali untuk mengambil opsi konfrontasi.[footnoteRef:2] [2:  Aryadi, Tri 2017. Kesepakatan Nuklir Iran di Ujung Tanduk. [daring] diambil dari https://mediaindonesia.com/read/detail/96410-kesepakatan-nuklir-iran-di-ujung-tanduk (diakses pada 8 Oktober 2021)] 

Pada saat perjanjian tersebut dibuat, administrasi dari Presiden Barack Obama mengekspresikan kepercayaan dirinya dalam perjanjian JCPOA, bahwa perjanjian tersebut akan mampu mencegah Iran dari membangun suatu program proliferasi nuklir secara diam – diam, dan pada saat itu juga dikatakan bahwa Iran telah berkomitmen untuk berada dibawah pengawasan, verifikasi, serta inspeksi yang sangat diperketat.[footnoteRef:3] Para pengawas dari International Atomic Energy Agency (IAEA), yang mana merupakan pengawas nuklir global, telah secara berkelanjutan mengawasi situs – situs pengembangan nuklir Iran yang ada dan juga telah memverifikasi bahwa tidak ditemukan adanya material – material yang berkaitan dengan nuklir atau uranium yang diangkut dan dipindahkan secara diam – diam ke lokasi tersembunyi untuk membangun persenjataan  pemusnah massal berbasis bahan nuklir. Disaat yang sama, Iran juga telah mensetujui untuk mengimplementasikan serangkaian protokol lanjutan dalam Perjanjian Perlindungan IAEA, yang mana memberikan keleluasaaan untuk dewan pengawas dari IAEA untuk dapat memeriksa situs – situs yang dinilai berpotensi sebagai situs pengembangan nuklir secara diam – diam.[footnoteRef:4] [3:  Gelb, Leslie H. 2017. The Real Reason Obama Did the Iran Deal. [daring] diambil dari https://www.thedailybeast.com/the-real-reason-obama-did-the-iran-deal?ref=scroll (diakses pada 18 November 2019)]  [4:  BBC News 2019. Iran nuclear deals: Key details. [daring] diambil dari https://www.bbc.com/news/world-middle-east-33521655 (diakses pada 18 November 2019)] 

Berdasarkan dari administrasi Obama, sebelum juli 2015, Iran diperkaya dengan stok uranium serta hampir 20.000 mesin sentrifugal yang cukup untuk membuat delapan hingga 10 bom. Para pakar AS kemudian memperkirakan bahwa jika Iran memutuskan untuk segera menciptakan sebuah bom, maka akan membutuhkan dua hingga tiga bulan untuk cukup mencapai 90% uranium yang diperkaya untuk membuat sebuah senjata nuklir, yang mana masa tersebut disebut dengan “break out time”. Kemudian administrasi Obama mengatakan bahwa JCPOA akan dapat menghilangkan elemen kunci dari yang dibutuhkan oleh Iran untuk menciptakan bom tersebut dan meningkatkan break-out time-nya hingga setahun atau lebih. Iran juga telah setuju untuk tidak melakukan aktifitas – aktifitas termasuk berupa penelitian dan pengembangan yang mana dapat berkontribusi dalam pengembangan bom nuklir.[footnoteRef:5] [5:  Ibid] 

Sanksi – sanksi yang sebelumnya diterapkan oleh PBB, AS, dan Uni Eropa sebagai upaya menekan Iran untuk memperkaya diri dengan uranium telah melumpuhkan ekonominya, yang dapat memberikan kerugian bagi negara tersebut hingga lebih dari 160 milliar dollar dalam pendapatan minyak dari tahun 2012 hingga 2016. Dengan adanya perjanjian tersebut, Iran memperoleh akses ke lebih dari 100 miliar dollar yang dibekukan di luar negeri, dan dengan demikian juga akan mampu untuk kembali melanjutkan distribusi penjualan minyak di pasar internasional serta menggunakan sistem keuangan global untuk perdagangan.[footnoteRef:6] [6:  Greenberg, Jon. 2018. “The nuclear deal gave Iran “$150 billion, giving $1.8 billion in cash – in actual cash carried out in barrels and in boxes from airplanes.” [daring] diambil dari https://www.politifact.com/factchecks/2018/apr/27/donald-trump/donald-trump-iran-150-billion-and-18-billion-c/ (diakses pada 14 februari 2023)] 

Namun semenjak pergeseran kepemimpinan kepresidenan Amerika Serikat, pada Mei 2018, Presiden AS yang baru, Donald Trump memutuskan untuk meninggalkan perjanjian tersebut dan pada bulan November di tahun yang sama, ia menerapkan kembali sanksi – sanksi yang sebelumnya ada untuk iran dan negara – negara yang melakukan perdagangan dengannya. Hal tersebut membawa penurunan drastis bagi ekonomi Iran, mendorong nilai mata uangnya pada rekor paling rendah, meningkatkan tingkat inflasi tahunannya hingga empat kali lipat, membuat pergi para investor – investor asing, hingga memicu protes – protes. Pada 8 Mei Donald Trump mendeklarasikan pengunduran diri AS dari Perjanjian Nuklir Iran. Ia mengatakan bahwa perjanjian tersebut sebagai “a bad deal” atau perjanjian yang buruk dan hanya menguntungkan satu pihak (Iran), dan bagaimana perjanjian tersebut memberikan kesempatan bagi Iran untuk melanjutkan pengembangan nuklirnya.[footnoteRef:7] Sesaat setelah pidatonya ia kemudian menandatangani memorandum presidensial untuk kembali menerapkan sanksi – sanksi nuklir AS pada rezim Iran, dan sanksi – sanksi berat yang serupa juga akan diterapkan pada negara manapun yang ikut terlibat dalam membantu pengembangan persenjataan nuklir Iran.[footnoteRef:8] [7:  Hepher, Tim 2017. Exclusive: Iran talks with UK over jetliner export funding. [daring] diambil dari Exclusive: Iran in talks with UK over jetliner export funding | Reuters]  [8:  Ibid] 

Gambar 1.1 Presiden Donald Trump menyalurkan pernyataan terkait dengan perjanjian nuklir Iran dari White House, Pada 8 Mei, 2018.
[image: President Trump delivers a statement on the Iran nuclear deal from the Diplomatic Reception Room of the White House, on May 8, 2018.]
Sumber: www.vox.com[footnoteRef:9]  [9:  Beauchamp, Zack. 2018. “Trump’s withdrawal from the Iran nuclear deal, explained” [daring] diambil dari https://www.vox.com/world/2018/5/8/17328520/iran-nuclear-deal-trump-withdraw (diakses pada 2 Juli 2023)] 

Tindakan Trump yang terkesan spontan ini memicu kegemparan dalam masyarakat internasional. Namun tindakan tersebut justru nampak dihargai dan didukung oleh pihak pemerintahan dari dua negara yang menonjol yakni Israel dan Arab Saudi.[footnoteRef:10] [10:  Beck, Martin 2018. An International Relations Perspective on the Iran Nuclear Deal. [daring] diambil dari https://www.e-ir.info/2018/08/08/an-international-relations-perspective-on-the-iran-nuclear-deal/] 

Tak lama setelah Trump mengemukakan pernyataannya, yang mana disampaikan seolah menunjukkan bahwa Iran telah menyurangi perjanjian tersebut, terlepas dari pihak intelejen AS sendiri mengatakan sebaliknya, Trump kemudian menerima teguran yang tajam dari Perdana Menteri Britania Theresa May, Presiden Perancis Emmanuel Macron, dan Kanselir Angela Merkel dari Jerman, yang mana ketiga pemimpin yang merupakan sekutu eropa terdekat AS secara esensial membantah pemikiran Trump. Mereka menekankan bahwa resolusi dari Dewan Keamanan PBB yang memeluk perjanjian Iran pada tahun 2016 “tetap menjadi kerangka hukum internasional yang mengikat untuk penyelesaian perselisihan tentang program nuklir Iran.” Hal tersebut dinilai disampaikan dengan bahasa diplomatik yang sopan mengingat bahwa AS merupakan negara yang pertama kali melanggar perjanjian tersebut dan bukan Iran.[footnoteRef:11] [11:  Landler, Mark 2018. Trump Abandons Iran Nuclear Deal He Long Scorned. [daring] diambil dari https://www.nytimes.com/2018/05/08/world/middleeast/trump-iran-nuclear-deal.html] 

Amerika Serikat telah disebut – sebut berada dalam keadaan yang mana memungkinkan untuk melakukan peperangan militer terbuka dengan Iran. Dan jika konflik ini berlanjut hingga mencapai sebuah peperangan militer terbuka, dinilai akan tidak hanya melibatkan Iran dan AS sebagaimana banyak aktor dan Negara lain yang berkepentingan yang akan juga ikut terlibat dibelakang kedua negara tersebut. Disamping itu jika sampai peperangan antara Iran dan AS terpecah, hal tersebut akan menyebabkan bencana ekonomi global karena dengan terjadinya perang tersebut dengan demikian akan mengancam sumber gas dan minyak yang ada di Teluk Persia akan terancam dan beserta akan ditutupnya Selat Hormuz.[footnoteRef:12] dan tidak kecil kemungkinan jika perang tersebut terjadi maka akan melibatkan skala dunia internasional. Kemungkinan terjadinya perang ini juga didukung dengan adanya serangkaian ketegangan yang terjadi diantara kedua negara tersebut. seperti keputusan presiden Donald Trump yang memutuskan untuk keluar dari kesepakatan nuklir Iran yang telah diresmikan pada tahun 2015 lalu, disamping itu juga sempat terjadi insiden dimana Iran menembak jatuh pesawat tanpa awak milik Amerika Serikat yang pada saat itu melanggar dengan melintas di wilayah udara Iran tepatnya di Teluk Oman. Hal – hal ini juga dinilai sebagai pemicu ketegangan lebih lanjut yang memungkinkan terjadinya peperangan.[footnoteRef:13] [12: Marcus, Jonathan 2019. Apakah AS akan berperang dengan Iran? [daring] diambil dari bbc.com/indonesia/dunia-48304879 (diakses pada 16 September  2021).
]  [13:  Burrows, Thomas 2019. IRAN FEARS Royal Navy sends Marines to the Gulf amid threat of war after “Iranian attack” on tankers. [daring] diambil dari https://www.thesun.co.uk/news/9303617/royal-navy-sends-marines-gulf-iran-attack-us-tanker/ (diakses pada 16 September 2021).
] 

[bookmark: _2u6wntf]1.2 Rumusan Masalah
Tercapainya perjanjian JCPOA pada masa jabatan Barrack Obama sebagai Presiden AS dinilai sebagai pencapaian yang positif, namun Donald Trump yang menjabat sebagai Presiden setelahnya tidak beranggapan sama, menimbulkan pertanyaan, mengapa Presiden Donald Trump tiba – tiba memutuskan untuk menarik Amerika Serikat untuk keluar dari Perjanjian Nuklir Iran (JCPOA) pada tahun 2018?
[bookmark: _19c6y18]1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
[bookmark: _3tbugp1]1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam alasan/penjelasan dibalik keputusan presiden Donald Trump yang bertolak belakang dari sebagian besar orang terhadap pengadopsian perjanjian JCPOA, yang pada akhirnya juga memutuskan untuk menarik AS dari perjanjian tersebut, dan disaat yang sama akan dapat memahami lebih dalam tentang hubungan Amerika Serikat dan Iran, terutama dari perspektif seorang Donald Trump.
[bookmark: _28h4qwu]1.3.2 Manfaat Penelitian
a.) 	Manfaat secara teoritis, penelitian ini akan membantu bagi penulis dalam menganalisa, dan memahami lebih dalam mengenai kajian Hubungan Internasional, yang terkait dengan keputusan dari presiden Donald Trump untuk menarik keluar Amerika Serikat dari perjanjian JCPOA. 
b.)	Manfaat secara praktis, sebagai syarat yang perlu untuk dipenuhi demi meraih gelar sarjana strata satu dalam program studi Hubungan Internasional di Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.
[bookmark: _nmf14n]1.4 Kerangka pemikiran
[bookmark: _37m2jsg]1.4.1 Landasan Teori
[bookmark: _3j2qqm3]1.4.1.1 Level of Analysis Individu
Secara umum, Individualism Level of Analysis (LOA) atau LoA Individu akan menjadi teori yang akan banyak digunakan dalam penulisan skripsi ini, demi meperdalam pemahaman mengenai keputusan – keputusan yang diambil oleh Presiden Donald Trump. Level of Analysis individu menitik-beratkan fokus terhadap aktor – aktor individu seperti pejabat pemerintahan, politisi, hingga masyarakat umum sebagai individu dalam membentuk hubungan internasional secara keseluruhan. Sebagai contohnya, analisa yang dilakukan dalam sebuah studi yang menggunakan analisa pada tingkat individual dapat menggali lebih dalam mengenai pengaruh dari adanya sebuah kepercayaan (beliefs),atau motivasi dari seorang pemimpin politk yang mana dapat mempengaruhi keputusan – keputusan mereka dalam menjalankan kebijakan luar negeri.[footnoteRef:14] [14:  THE KOOTNEETI TEAM 2022, Level of Analysis in International Relations. [daring] diambil dari Levels of Analysis in International Relations (thekootneeti.in)] 

Semenjak terpilihnya Donald Trump menjadi presiden, telah menjadi hal yang umum dengan banyaknya jurnalis dan komentator dari berbagai media yang berusaha untuk mengaitkan berbagai keputusan dan kebijakan luar negeri yang diambil dengan penjelasan – penjelasan dalam tingkat psikologis,[footnoteRef:15] dengan demikian penulis beranggapan bahwa LOA individu dalam hal ini dapat menjadi teori yang sangat membantu untuk memahami pola berfikir Presiden Trump dengan kasus yang terkait. [15:  Benjamin S. Day, Valerie M. Hudson - Foreign Policy Analysis_ Classic And Contemporary Theory-Rowman & Littlefield Publishers (2020), p.39.] 

Asumsi dasar yang diambil terkait kasus ini adalah dengan menggunakan Level of Analysis individu, dari asumsi realisme terhadap LoA individu adalah individu merupakan pimpinan negara yang diasumsikan sebagai negara. Dalam artian individu tersebut merupakan suatu representasi dari sebuah negara, sehingga dengan demikian segala tindakan dan pemikiran dari pemimpin tersebut akan mewakili kepentingan nasional dari negaranya.[footnoteRef:16] [16:  Neack, Laura, 2008. The New Foreign Policy: Power Seeking in a Globalized Era. Plymouth: Rowman & Littlefield Publishers. Ch.2 & 3.] 

LoA individu ini juga akan menganalisis individu tersebut sebagai pembuat kebijakan, sebagaimana individu yang dimaksud dalam hal ini adalah seorang individu yang memiliki peran penting dalam suatu negara, yaitu seorang kepala negara atau kepala pemerintahan, dalam hal ini yaitu Presiden Donald Trump yang mana keputusannya akan menentukan jalannya suatu negara karena pilihan dari keputasannya mendorong individu tersebut untuk mengambil keputusan yang besar[footnoteRef:17] Dalam LoA ini juga melibatkan pengamatan terhadap sifat, keinginan serta harapan dari individu yang telah dibangun dari kepercayaan yang telah ada dalam dirinya sebelumnya, serta dampak yang akan diakibatkan oleh keputusan yang diambil dan bagaimana keputusan – keputusan tersebut mempengaruhi politik di dunia disekitarnya.[footnoteRef:18] [17:  Breuning, Marijke, 2007. Foreign Policy Analysis: A Comparative Introduction. New York: Palgrave MacMillan. Ch.2-3.]  [18:  Ibid] 

[bookmark: _1mrcu09]1.4.1.2 Beliefs
Terkait dengan teori sebelumnya, belief memiliki peran yang sangat signifikan terhadap tindakan seorang individu. menurut Hermann belief atau keyakinan merupakan sebuah asumsi dasar dari seorang pemimpin terhadap keadaan dunia, yang mana keyakinan tersebut pada umumnya telah terbentuk dari pengetahuan dan pengalaman pribadi yang dialaim oleh individu tersebut dan telah ada sejak jauh dari sebelum mereka menduduki jabatan yang memberikan mereka otoritas untuk menjalankan perannya dalam membangun kebijakan luar negeri.[footnoteRef:19] Disisi lain, Renshon mengartikan belief dengan penjelasan yang lebih sederhana, yakni merupakan sesuatu yang dipercayai sebagai suatu kebenaran oleh seorang individu. menurutnya, belief tersebut dapat dikatakan sebagai hubungan sebab – akibat atau asumsi dasar dalam cara beroperasi dunia. Selebihnya Renshon juga menjelaskan bahwa kaitannya terhadap konteks dalam perumusan kebijakan politik, seorang pemimpin tidak bereaksi terhadap adanya sebuah realitas objektif, melainkan lebih cenederung terhadap realitas subjektif yang sebelumnya telah disaring oleh belief. Dengan demikian belief tersebut sendiri dapat diartikan sebagai sebuah filter yang digunakan oleh seorang pemimpin dalam menjalankan suatu kebijakan.[footnoteRef:20]  [19:  Hermann, M (1980). Explaining Foreign Policy Behaviour Using the Personal Characteristics of Political Leaders, International Studies Quarterly. [daring] diambil dari Explaining Foreign Policy Behavior Using the Personal Characteristics of Political Leaders on JSTOR (diakses pada 14 Februari 2023)]  [20:  Renshon, J. (2008). Stability and Change in Belief Systems. Journal of Conflict Resolution. [daring] diambil dari Stability and Change in Belief Systems: The Operational Code of George W. Bush on JSTOR (diakses pada 14 Februari 2023)] 

[bookmark: _46r0co2]1.4.2 Sintesa Pemikiran
1.JCPOA disepakati pada masa jabatan Obama

2.Iran terlepas dari sanksi-sanksi berkat JCPOA




3.Trump diangkat menjadi presiden, dan beranggapan negatif terhadap JCPOA 
Beliefs
4.Trump menarik AS dari JCPOA



Dari tantanan teori yang telah dibahas diatas, dapat dipahami bahwa Donald Trump memiliki pemikiran yang berbeda terhadap adanya perjanjian JCPOA, dengan demikian, alasan dari tindakan presiden Donald Trump teresebut akan dapat dianalisa dengan menggunakan terori-teori tersebut diatas, terutama dari asumsi atas adanya pengaruh dari keyakinan atau kepercayaan (beliefs) dari Trump sendiri yang memberikan pengaruh dalam kebijakan-kebijakan yang diambil olehnya.
[bookmark: _2lwamvv]1.5 Argumen Utama
Dari teorisasi tersebut diatas dapat dilihat bahwa Donald Trump disini sebagai Presiden memegang kendali dalam pengambilan keputusan AS, dan bagaimana keputusannya mempengaruhi negara – negara lain disekitarnya. Presiden Trump juga dapat dinilai sebagai seorang yang memiliki latar belakang sifat yang ambisius dan memiliki tekad yang kuat dalam setiap tindakan yang diambil berkat kepercayaan atau belief yang dimiliki olehnya. Hal ini dapat diasumsikan berdasarkan adanya beberapa pihak yang menentang logikanya dalam memutuskan untuk melepaskan diri dari perjanjian nuklir Iran, namun hal tersebut tidak mengubah keputusannya untuk bersikeras mengambil keputusan yang menurutnya diyakini sebagai keputusan yang benar dan yang terbaik bagi negerinya. Ia menilai bahwa perjanjian tersebut tidak menguntungkan bagi kepentingan negaranya dan akan lebih baik jika ia melepaskan AS dari perjanjian tersebut dan kembali menerapkan sanksi – sanksi yang lebih berat bagi Iran dan negara – negara yang terlibat Iran. Maka ia dalam hal ini ia sebagai individu yang memiliki posisi yang signifikan dalam negaranya yakni sebagai presiden, mampu untuk mengeluarkan kebijakan luar negeri yang sedemikian rupa. 
[bookmark: _111kx3o]1.6 Metode Penelitian 
[bookmark: _3l18frh]1.6.1 Tipe Penelitian
Berdasarkan topik yang dibahas dalam penelitian, tipe penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Menurut Sudarwan, penlitian deskriptif merupakan suatu teknik penelitian yang digunakan demi memahami suatu fenomena individual, situasi atau kelompok tertentu.[footnoteRef:21] Metode deskriptif dapat digunakan demi meneliti keadaan atau status dari sekelompok individu, suatu sistem pemikiran, serangkaian kondisi, maupun suatu kelas peristiwa yang sedang terjadi.[footnoteRef:22] [21:  Danim, Sudarwan. 2003. “Riset Keperawatan: Sejarah dan Metodologi.” Jakarta :
EGC hlm 52]  [22:  Moh. Nazir. 1988. Metodologi Penelitian. Jakarta: Ghalia Indonesia. ] 

[bookmark: _206ipza]1.6.2 Jangkauan Penelitian
Jangkauan penelitian ini secara umum akan berfokus pada tahun 2015-2018, yakni mulai dari perjanjian JCPOA tersebut terbentuk pada tahun 2015, kemudian Donald Trump yang menjadi Presiden pada 2016 sampai keputusannya tentang penarikan AS dari kesepakatan JCPOA tersebut pada tahun 2018. Dengan demikian jangkauan penilitan ini akan berkisar diantara kurun waktu sebelum dan hingga tahun 2018, namun juga tidak menutup kemungkinan  bagi penulis untuk mengambil data yang tidak jauh melebihi tahun 2018 jika diperlukan untuk memperkuat atau memperjelas beberapa eksplanasi analisis.
[bookmark: _4k668n3]1.6.3 Teknik Pengumpulan Data 
Tipe analisis data yang digunakan oleh penulis dalam membangun penelitian ini adalah dengan menggunakan metode kualitatif, yakni dengan melakukan pendekatan studi kepustakaan yang mana data – data tersebut akan diperoleh dari berbagai sumber seperti buku teks, jurnal, surat kabar, majalah, makalah, dokumen, teks online beserta sumber – sumber lainnya. Selebihnya penulis juga mengambil banyak sumber dari internet yang mana data – data tersebut akan diperoleh melalui media online seperti CNN, BBC dan berbagai artikel lainnya yang dapat ditemukan secara online yang menampung informasi yang diperlukan demi membantu membangun penelitian dengan lebih cepat dan mudah menggunakan sumber – sumber informasi autentik yang dapat dipertanggungjawabkan.
[bookmark: _3as4poj]1.6.4 Teknik Analisis Data
Penelitian ini meggunakan analisis data kualitatif. Teknik kualitatis sendiri dilakukan dengan memberikan penggambaran realitas objek dalam penelitian secara objektif dan detail.[footnoteRef:23] Teknik analisis kualitatif digunakan dengan memberikan pembahasan yang mendalam terhadap suatu isu informasi yang tertulis maupun tercetak dalam media massa. Teknik analisis ini juga bertujuan menjadikan penjelasan menjadi sistematis dan faktual serta melalui dari sifat dan juga fenomena yang diteliti dengan studi telaah pustaka serta observasi menjadikan pendalaman yang lebih detail terhadap permasalahan dari penelitian tersebut. Menurut Prof. Dr. Sugiyono Analisis data dalam penilitan kualitatif dilakukan pada awal penelitian yakni dari sebelum masuk ke lapangan hingga selesai di lapangan.[footnoteRef:24] Dengan demikian, analisis data kualitatif akan melakukan penataan data ke dalam beberapa kategori, menjelaskan ke dalam berbagai unit, membangun sintesa, dipilih dan disusun secara selektif yang mana saja data penting yang akan dipelajari, kemudian dianalisis dan berlangsung hingga mencapai penulisan hasil penelitian. [23:  Bungin, Burhan. 2008. “Penelitian Kualitatif”. Jakarta: Kencana Prenada Media Group, hlm 132.]  [24:  Sugiyono. 2009. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta] 

[bookmark: _2zbgiuw]1.6.5 Sistematika penulisan
· BAB I 	   : Menjelaskan tentang Pendahuluan, yang mencakup latar belakang, rumusan masalah, landasan teori, argumen utama, metode pengumpulan data, jangkauan penelitian, hingga sistematika penulisan.
· BAB II  : Menjelaskan tentang sejarah singkat mengenai hubungan Amerika Serikat & Iran, beserta dengan dampak dari JCPOA dalam kawasan tersebut
· BAB III  : Menjelaskan tentang peran seorang Leader, serta memperdalam latar belakang dari karakter seorang Donald Trump dan keyakinannya (belief) sebagai seorang pemimpin.
· BAB IV : Elaborasi mengenai alasan pengunduran diri Amerika Serikat dari JCPOA beserta kesimpulan sebagai penutup dengan ringkasan dari penelitian secara keseluruhan.
[bookmark: _1egqt2p]







[bookmark: _49x2ik5]BAB II
SEJARAH SINGKAT HUBUNGAN AS DENGAN IRAN TERKAIT DENGAN JCPOA SERTA DAMPAKNYA BAGI NEGARA YANG TERLIBAT

[bookmark: _3ygebqi]1.1 Latar Belakang Keterlibatan Iran Dan Amerika Serikat Dengan JCPOA
Perlu diketahui bahwa pada awalnya, Iran memulai pengembangan program nuklirnya pada tahun 1950an bersama dengan bantuan Amerika Serikat, dan yang pada saat itu berada dibawah kepemimpinan Mohammad Reza Shah. Dimasa sebelum revolusi, Iran telah menandatangani perjanjian Non-Proliferation Treaty (NPT) atau Perjanjian Non-Proliferasi pada tahun 1970 dan telah menyelesaikan sejumlah kontrak – kontrak yang berkaitan dengan nuklir, seperti pembangunan reaktor nuklir Bushehr.[footnoteRef:25] [25:  Vakil, Sanam & Quilliam, Neil. 2019. Getting to a new Iran Deal, A Guide for Trump, Washington, Tehran, Europe and the Middle East [daring] diambil dari https://www.chathamhouse.org/2019/10/getting-new-iran-deal/2-road-jcpoa-brief-history (diakses pada 2 Juli 2023) ] 

namun kematian dari Jendral Qasem Soleimani telah mengutarakan potensi dari peperangan antar kedua negara tersebut. Pada tahun 1979, Shah dari Iran yang disponsori oleh Amerika Serikat telah digulingkan, dan negara tersebut berubah menjadi negara republik Islam. Pada tahun yang sama, belasan warga Amerika Serikat telah ditahan sebagai sandera yang terjadi didalam kedutaan Amerika Serikat di Tehran, ibu kota dari Iran, selama masa revolusi teresbut. Semenjak itu, keteganan dari kedua negara tersebut telah meningkat secara signifikan.[footnoteRef:26] Iran kemudian menghentikan program nuklirnya saat perang delapan tahunnya melawan Iraq pada tahun 1980 – 1988, namun upaya dalam membakitkan kembali program nuklir tersebut termulai kembali dengan perlahan melalui kerjasama yang dijalin oleh Iran dengan Pakistan, Tiongkok dan Rusia. Kemudian pada tahun 1995, Rusia berkomitmen untuk menyelesaikan pembangunan Bushehr dan mengembangkan tiga reaktor yang baru untuk Tehran. Perjanjian – perjanjian ini, bersamaan dengan upaya dari Tehran dalam usahanya untuk memperoleh teknologi nuklir yang bersifat sensitif, mengakibatkan meningkatnya kecurigaan dari sistem internasional terhadap program nuklir sipil dari Iran.[footnoteRef:27] Kecurigaan tersebut kemudian dibuktikan ketika pihak oposisi dari Iran yang diasingkan mengungkapkan keberadaan dari fasilitas – fasilitas nuklir tersembunyi, yang pada akhirnya menyebabkan mediasi secara sigap yang dipimpin oleh E3 (Perancis, Jerman, Italia)[footnoteRef:28]  [26:  Carter, Hana. 2020. TRUMP’S TEST US vs Iran tension explained – from missile attacks to sanctions [daring] diambil dari https://www.thesun.co.uk/news/9091478/why-us-iran-nuclear-tensions-sanctions-allies/ (diakses pada 2 juli 2023)]  [27:  Nuclear Threat Initiative (NTI). 2017. “Bushehr Nuclear Power Plant (PNPP)” diambil dari https://www.nti.org/learn/facilities/184/ (diakses pada 10 Juli 2023)]  [28:  Davenport, K. 2019. “Timeline of Nuclear Diplomacy with Iran”, Fact Sheet, Arms Control Association. Diambil dari https://www.armscontrol.org/factsheet/Timeline-of-Nuclear-Diplomacy-With-Iran (diakses pada 2 Juli 2023)] 

Pada tahun 2003 Iran menyetujui untuk menunda segala bentuk kegiatan yang berkaitan dengan memperkaya uranium, dan disaat yang sama juga menerapkan “Additional Protocol” atau Protokol Tambahan, 
Gambar 2.1 Akses yang diperoleh IAEA terhadap Iran dengan adanya “Additional Protocol”
[image: ]
[image: ]
Sumber: iaea.org [footnoteRef:29] [29:  IAEA. IAEA & IRAN. “Verification and monitoring in Iran” [daring] diambil dari https://www.iaea.org/newscenter/focus/iran (diakses pada 16 Juli 2023)] 

(protokol ini sendiri merupakan serangkaian tuntutan demi informasi beserta akses yang diberikan demi membantu International Atomic Agency (IAEA) dalam tugasnya untuk memastikan bahwa negara yang bersangkutan menggunakan material – material nuklirnya hanya demi tujuan yang bersifat damai. Kesepakatan ini sendiri merupakan kesepakatan yang bersifat sukarela). Terlepas dari adanya kesepakatan ini, Iran ternyata tidak mematuhi serangkaian komitmen tersebut. Yang kemudian diikuti dengan diadakannya lagi perundingan dengan E3, yang mana pada akhirnya Iran menyetujui Perjanjian Paris (Paris Agreement) pada tahun 2004 yang berarti komitmen dalam menunda proses penyuburan dari uranium, beserta negosiasi untuk tawaran jangka panjang “objective guarantees” yakni bahwa program nuklir tersebut nantinya akan bersifat damai. Sebagai gantinya, tawaran tersebut menawarkan diskusi dalam perihal potensi perdagangan, serta kesempatan untuk pengajuan diri agar dapat bergabung dengan keanggotaan WTO (World Trade Organization). Negosiasi tersebut terhenti pada tahun 2005, namun, diatas adanya objective guarantees dan permohonan dari Iran untuk dapat memperkaya uranium dalam kapasitas berskala kecil. Setelah pemilihan presiden baru yang dinilai sebagai presiden garis-keras di tahun yang sama, yang bernama Mahmoud Ahmadinejad, Iran menolak paket insentif yang ditawarkan oleh Eropa dan justru melanjutkan proses memperkaya diri mereka dengan uranium.[footnoteRef:30] Kemudian Iran pada akhirnya juga membatalkan keterlibatannya dengan Additional Protocol yang bersifat sukarela tersebut. [30:  Fahri, F. 2009. “Ahmadinejad’s Nuclear Folly”, Middle East Report, No. 252, “Getting by in the Global Downturn”, pp, 2-5] 

Gerakan – gerakan yang dilakukan oleh Iran tersebut IAEA untuk mengajukan kasus mengenai Iran ini ke UNSC (United Nations Security Council) atau Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa – Bangsa. Grup P5+1 yang baru (terdiri dari member permanen dari UNSC + Jerman), menyerukan permohonan kepada Iran agar mau bekerjasama, dan dengan begitu mereka juga menawarkan bahan bakar nuklir untuk pusat penlitian reaktor Tehran dengan syarat mereka mau menghentikan aktivitas memperkaya mereka dan penerapan ulang dari Additional Protocol. Meskipun demikian, Iran masih bersikap membantah semua tawaran ini, dan dengan demikian memaksa P5+1 untuk memberikan ancaman sanksi, yang pada akhirnya dimulai pada Juli 2006 melalui UNSC Resolution (UNSCR) atau Resolusi Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa – Bangsa.[footnoteRef:31] Terlepas dari upaya – upaya tersebut, Tehran justru meningkatkan aktivitas pengembangan nuklir mereka serta disaat yang sama membuka fasilitas produksi air berat di Arak dan juga memperluas aktivitas pengembangan nuklirnya di industri Fordow. Seterusnya selama tahun 2007 dan 2008, Iran masih meneruskan sikapnya dalam mengabaikan ajakan maupun ajuan yang diberikan dari UNSCR maupun P5+1, dan justru masih terus mempercepat aktivitas pengembangan nuklir mereka.[footnoteRef:32]  [31:  Katzman, K. 2019. Iran’s Foreign and Defense Policise, CRS Report, Congressional Research Service. Diambil dari https://fas.org/sgp/crs/mideast/R44017.pdf (diakses pada 10 Juli 2023)]  [32:  Sanam & Neil. Loc.cit] 

Dengan terpilihnya Barack Obama di pemilihan Presiden pada tahun 2008, Kebijakan Amerika Serikat cenderung beralih ke arah strategi multilateral dengan Iran yang mana dengan demikian melibatkan keterlibatan Amerika Serikat secara langsung dengan rangkaian negosiasinya dengan Iran. Kemudian rangkaian negosiasi P5+1 yang sebelumnya terhenti kembali dilanjutkan pada tahun 2009. Dengan ini mereka berfokus pada serangkaian pertukaran bahan bakar yang sebelumnya ditolak mentah – mentah oleh Tehran.[footnoteRef:33] Pada tahun 2010, Turkey beserta Brazil mengajukan negosiasi dalam penawaran pertukaran bahan bakar versi mereka sendiri, yang mana pada saat itu diterima oleh Iran namun ditolak oleh para penegosiasi internasional. UNSCR 1929 disahkan pada tahun 2010, yang dengan demikian akan memberi otoritas bagi negara – negara anggota PBB untuk menjatuhkan sanksi sektor – sektor utama dalam perekonomian Iran. Pelangsungan diskusi lebih lanjut berlanjut pada permohonan Iran untuk mendapatkan keringanan terhadap sanksi – sanksinya, sebagai persyaratan untuk negosiasi. Pada masa ini, disaat yang sama Tehran juga terus berupaya untuk meminta pengakuan atas haknya dalam memperkaya nuklirnya, yang mana merupakan sebuah permohonan, yang jika dijatuhkan, akan pada akhirnya membuka peluang untuk menegosiasikan JCPOA.[footnoteRef:34] [33:  Davenport. Loc.cit]  [34:  Sanam & Neil. Loc.cit] 

	Pada tahun 2012, sebuah saluran belakang rahasia telah didirikan oleh pemerintahan Obama dan Iran, yang dengan demikian membuka awal mula dari “pragmatic compliment” atau “pelengkap pragmatis” bagi kelompok diskusi dari anggota P5+1 yang lebih luas lagi.[footnoteRef:35] Dalam serangkaian pertemuan ini, pejabat dari pemerintahan Obama menghadapkan Tehran pada penawaran yang baru, yakni sebagai ganti dari “batasan – batasan jangka panjang yang diterapkan pada program nuklir mereka, dengan tantanan pemantauan beserta verifikasi yang sangat ketat, akan menjadi jalan baru dalam menjelajahi potensi – potensi program pengayaan domestik yang dibatasi, yang merupakan bagian dari kesepakatan yang komprehensif.[footnoteRef:36] Perubahan baru yang ada dalam posisi Amerika Serikat, seiring dengan pemilihan kepresidenan Iran yang baru, Hassan Rouhani, kedua hal tersebut merupakan instrumen yang esensial dalam menggerakkan proses P5+1 yang sebelumnya terhambat agar kemudian dapat dimajukan kembali. [35:  Burns, W. 2019. The Back Channel: American Diplomacy In a Disordered World, London C. Hurst & Co., P. 360.]  [36:  Ibid., p. 361.] 


Gambar 2.2 Presiden Iran, Hassan Rouhani berpidato dalam upacara yang menandai “National Nuclear Day,” yang didedikasikan demi pencapaian Iran dalam teknologi nuklir pada 9 April, 2018.
[image: President Hassan Rouhani speaks in a ceremony to mark “National Nuclear Day,” dedicated to the country’s achievements in nuclear technology, in Tehran, Iran, on April 9, 2018.]
Sumber: www.vox.com [footnoteRef:37] [37:  Beauchamp, Zack. 2018. “Trump’s withdrawal from the Iran nuclear deal, explained” [daring] diambil dari https://www.vox.com/world/2018/5/8/17328520/iran-nuclear-deal-trump-withdraw (diakses pada 2 Juli 2023)] 

	Perjanjian nuklir yang bersifat sementara yang disebut dengan Joint Plan of Action (JPA) akhirnya diumumkan pada tanggal 24 November 2013. Dalam kesepakatan tersebut, Iran telah menyetujui untuk membatasi segala aktivitasnya lebih lanjut, termasuk juga upaya untuk mulai mengambil langkah awal dengan perlahan selama enam bulan berikutnya dan menerapkan elemen – elemen yang bersifat jangka panjang, yakni solusi komprehensif.[footnoteRef:38] Keringanan sanksi telah diberikan sebagai ganti dari komitmen Iran dalam menghapus 20 persen dari persediaan uranium yang diperkayanya, dan membekukan 3.5 persen dari uranium tersebut. Dalam jangka waktu dua tahun, para pihak yang bersangkutan telah mempertemukan diri dengan satu sama lain dan telah terpaksa untuk memperpanjang deadline yang sudah ditetapkan, dengan demikian pada akhirnya meraih JCPOA pada 14 juli 2015.[footnoteRef:39]  [38:  Davenport. Loc.cit]  [39:  Sanam & Neli. Loc.cit] 

Gambar 2.3 Pengawasan dari IAEA atas segala aktivitas Iran
[image: Under the framework for an Iran nuclear deal Iran's uranium enrichment pathway to a weapon will be shut down]
Sumber: obamawhitehouse.archives.gov [footnoteRef:40] [40:  The WHITE HOUSE. Barack Obama. The Historic Deal that Will Prevent Iran from Acquiring a Nuclear Weapon. Diambil dari https://obamawhitehouse.archives.gov/issues/foreign-policy/iran-deal (diakses pada 10 Juli 2023)] 

	Kesepakatan ini juga dinilai sebagai salah satu pencapaian Presiden Obama yang signifikan dalam mencegah perlombaan dalam pengembangan persenjataan nuklir di kawasan Timur Tengah. Presiden Obama sendiri menilai kesepakatan tersebut sebagai salah satu kesepakatan yang dapat membuka harapan yang baru demi dunia internasional yang lebih aman. [footnoteRef:41] Disamping itu berdasarkan Administrasi Presiden Obama, Obama selalu mengincar sesuatu yang lebih besar dari sekedar membatasi program nuklir dari Iran, dan ia menemukan harapan tersebut, yakni adalah untuk mulai mengubah Iran dari “lawan” menjadi “kawan”. Administrasi Presiden Obama mengatakan bahwa, AS dan Iran dapat mengikis permusuhan yang telah berjalan selama tiga dekade dan dapat bekerja sama dalam membangun proyek bersama, dimulai dari mengalahkan teror dari Islamic State (ISIS etc.)[footnoteRef:42] [41:  Reuters 2015. Iran deal reached, Obama hails step towards more hopeful world, [daring] diambil dari https://www.reuters.com/article/us-iran-nuclear-idUSKCN0PM0CE20150714]  [42:  Gelb, Leslie H. 2017. The Real Reason Obama Did the Iran Deal. [daring] diambil dari https://www.thedailybeast.com/the-real-reason-obama-did-the-iran-deal?ref=scroll (diakses pada 18 November 2019)] 

[bookmark: _147n2zr]1.2 Implementasi JCPOA Sebagai Perjanjian Anti-Proliferasi Nuklir
	Pada dasarnya, JCPOA merupakan produk dari upaya internasional yang telah lama berupaya untuk menekankan pengawasan serta pembatasan dari program nuklir dari Iran. Joint Comprehensive Plan Of Action (JCPOA), atau yang juga dikenal sebagai kesepakatan nuklir Iran, disepakati pada 14 Juli 2015 di Vienna. Perjanjian ini hadir setelah ketegangan yang telah berlangsung bertahun – tahun lamanya atas tuduhan – tuduhan yang ditujukan kepada Iran dalam upayanya mengembangkan senjata nuklir. Iran sendiri bersikeras mengatakan bahwa program nuklir mereka merupakan sebuah program yang dijalankan secara damai, namun komunitas internasional secara keseluruhan tidak mempercayai hal tersebut.[footnoteRef:43]  [43:  BBC. 2021. Iran Nuclear Deal: What it all means [daring] diambil dari https://www.bbc.com/news/world-middle-east-33521655 (diakses pada 2 Juli 2023)] 

	JCPOA sebagai suatu perjanjian yang disepakati dalam upaya menghentikan pengembangan senjata nuklir dari Iran disepakati oleh tujuh negara yang terdiri atas 5+1 negara – negara anggota tetap dari Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa – Bangsa yakni, Amerika Seriakt, Britania Raya, Rusia, Perancis, Jerman, dan Tiongkok, beserta Iran sendiri. JCPOA sendiri dirancang sebagai upaya yang ditujukan bagi Iran dalam memastikan segala aktivitas pengembangan nuklir yang dilakukan oleh negara tersebut merupakan pengembangan program nuklir yang dilakukan dengan tujuan yang damai, sebagai gantinya, sanksi – sanksi yang telah diberlakukan oleh Amerika Serikat, Uni Eropa, dan Perserikatan Bangsa – Bangsa untuk Iran akan dapat diangkat.[footnoteRef:44] [44:  Strategic Communications, Editorial Team. 2021. Nuclear Agreement – JCPOA. The Joint Comprehensive Plan of Action (JCPOA) and its implementation, Nuclear Agreement with Iran] 

Gambar 2.4 Iran Setuju untuk meninggalkan program nuklirnya demi meraih pelepasan sanksi – sanksi dari PBB
[image:  Iran agreed to abandon its nuclear programme in return for UN sanctions being lifted (file image)]
Sumber: thesun.co.uk.[footnoteRef:45]  [45:  Jacobs, Thea. 2019.”DEAL OR NO DEAL What is the Iran nuclear deal, when was it agreed and which countries signed it?. Diambil dari https://www.thesun.co.uk/news/6184688/iran-nuclear-deal-usa-tanker-latest/ (diakses pada 2 Juli 2023)] 

	Adoption Day atau Hari Pengadopsian dari kesepakatan tersebut sendiri dideklarasikan pada tanggal 18 Oktober 2015 yang mana pada saat ini menandakan dimulainya ketentuan – ketentuan yang ada dalam JCPOA. Pada Adoption Day Uni Eropa telah mengadopsi kerangka kerja legisaltif tersebut demi mengangkat sanksi – sanksi yang terkait dengan nuklir maupun finansial. Kemudian pencapaian yang ditargetkan berikutnya adalah Implementation Day atau Hari Penerapan yang jatuh pada tanggal 16 Januari 2016 setelah IAEA memverifikasi bahwa Iran telah memenuhi komitmen – komitmennya dalam kesepakatan tersebut. Di hari tersebut, badan legislatif dari Uni Eropa mengangkat sanksi – sanksi ekonomi dan finansial yang terkait dengan sanksi nuklir. Kemudian hari penting berikutnya merupakan Transition Day, atau Hari Transisi yang mana akan jatuh delapan tahun semenjak Hari Pengadopsian (dalam hal ini berarti 2023) atau ketika IAEA telah mencapai konklusi akhir bahwa seluruh material nuklir yang ada di Iran merupakan material nuklir yang digunakan untuk aktivitas yang bersifat damai dengan sepenuhnya, alasan manapun yang akan tercapai terlebih dahulu, hari tersebut akan menandai saat dimana semua sanksi – sanksi terkait dengan nuklir akan diangkat. Kemudian pada Termination Day atau Hari Penghentian, yang mana akan jatuh 10 tahun setelah Hari Pengadopsian dari JCPOA (2025), menandai hari dimana sisa – sisa ketentuan Uni Eropa yang ada akan dihentikan, dan UNSC akan mengakhiri penanganan isu nuklir Iran dan Resolusi UNSC 2231 (2015) akan segera hentikan. [footnoteRef:46]  [46:  Ibid] 



[bookmark: _3o7alnk]1.3 Dampak JCPOA Bagi Negara – Negara Yang Terlibat
	Sebelum diterapkannya perjanjian Iran ini, waktu yang dibutuhkan oleh Iran untuk dapat memperoleh material fisil yang cukup untuk menciptakan sebuah senjata adalah kurang lebih dua hingga tiga bulan saja. 
Gambar 2.5 Waktu yang dibutuhkan oleh Iran untuk membuat bom sebelum dan sesudah JCPOA
[image: Under the framework for an Iran nuclear deal Iran's uranium enrichment pathway to a weapon will be shut down]
Sumber: obamawhitehouse.archives.gov[footnoteRef:47] [47:  The WHITE HOUSE. Barack Obama. The Historic Deal that Will Prevent Iran from Acquiring a Nuclear Weapon. Diambil dari https://obamawhitehouse.archives.gov/issues/foreign-policy/iran-deal (diakses pada 10 Juli 2023)] 

Namun berkat diterpakannya perjanjian Iran tersebut, waktu yang  dibutuhkan oleh Iran naik drastis hingga 12 bulan atau lebih. Dan dengan tingkat pengawasan serta akses bebas dalam mengawasi aktivitas pengembangan nuklir di Iran semenjak kesepakatan ini diluncurkan, kita akan segera mengetahui jika Iran mencoba untuk melanggar perjanjian tersebut dan sanksi – sanksi yang telah diringankan akan segera diterapkan kembali.[footnoteRef:48] Semenjak Oktober, Iran telah: [48:  Ibid] 

· Mengirimkan 25.000 pound dari uranium yang diperkaya keluar dari Iran
· Membongkar dan menghapuskan dua pertiga dari sentrifugalnya
· Menghapuskan calandria dari reaktor air beratnya dan kemudian diisi dengan beton
· Menyediakan akses tanpa batasan atas fasilitas – fasilitas nuklir yang ada dalam negara beserta rantai pasokannya
Dengan terpenuhinya langkah – langkah yang perlu untuk dipenuhi oleh Iran, maka komunitas Internasional dapat beralih ke fase berikutnya dalam kesepakatan JCPOA ini, yakni Amerika Serikat akan mulai untuk mengangkat sanksi – sanksi terkait dengan nuklir yang ada pada Iran. Namun sejumlah otoritas dari sanksi AS akan masih tetap diberlakukan, seperti sanksi – sanksi terhadap teknologi misil, sanksi Iran sebagai sponsor teror dan sekutunya, dan lain – lain.[footnoteRef:49]  [49:  Ibid] 

Berikut merupakan syarat beserta tindakan lengkap yang dimandatkan oleh JCPOA, 
Gambar 2.6 Persyaratan serta tindakan utama yang diamanatkan oleh JCPOA[image: ]
[image: ]Sumber: armscontrol.org.[footnoteRef:50] [50:  Davenport, K. 2019. “Timeline of Nuclear Diplomacy with Iran”, Fact Sheet, Arms Control Association. Diambil dari https://www.armscontrol.org/factsheet/Timeline-of-Nuclear-Diplomacy-With-Iran (diakses pada 2 Juli 2023)] 

	Kepatuhan Iran terhadap berbagai ketentuan JCPOA mengenai segala kegiatan yang berkaitan dengan nuklir dan pengembangannya, telah terverifikasi oleh International Atomic Energy Agency (IAEA) atau Badan Energi Atom Internasional sesuai dengan berbagai persyaratan yang ada, yakni persyaratan – persyaratan tersebut diatas.[footnoteRef:51] [51:  Ibid] 

Uranium, jika telah dimurnikan atau dikonsentrasikan akan dapat digunakan untuk hal – hal yang melibatkan nuklir. Tingkat ini diraih dengan cara meningkatkan konten isotop-nya yang paling fisil, U-235, melalui pemanfaatan alat sentrifugal, mesin – mesin tersebut akan dapat berputan dengan kecepatan supersonic. Uranium yang tidak diperkaya, yang mana pada umumnya memiliki 3 hingga 5% konsentrasi dari U-235, akan dapat digunakan untuk memproduksi bahan bakar untuk pembangkit listrik tenaga nuklir komersial. Kemudian uranium yang diperkaya memiliki kemurnian 20% atau bahkan lebih dan biasanya digunakan untuk reaktor. Uranium yang dapat digunakan untuk standar persenjataan biasanya perlu diperkaya hingga 90% atau lebih. Pada juli 2015, Iran memiliki dua pabrik yang dapat digunakan untuk memperkaya uranium, Natanz dan Fordo, pabrik tersebut dapat mengoperasikan hingga hampir 20.000 mesin sentrifugal.[footnoteRef:52] [52:  BBC NEWS. 2021. Iran Nuclear Deal: What it all means. Middle East. Iran Nuclear Deal [daring] diambil dari https://www.bbc.com/news/world-middle-east-33521655 (diakses pada 10 Juli 2023)] 




Gambar 2.7 Persediaan uranium Iran akan dikurangi hingga 98% menjadi 300kg untuk 15 tahun kedepan
[image: Men work inside an uranium conversion facility in Isfahan, Iran (30 March 2005)]
Sumber: BBC News.[footnoteRef:53] [53:  Ibid] 

	Di bawah pengawasan JCPOA, negara tersebut telah diberi batas dalam instalasi sentrifugal, sentrifugal yang dapat ditanam pun tidak lebih dari 5.060 buah untuk versi yang paling tua dan tidak efisien di Natanz hingga tahun 2026, 10 tahun setelah “Hari Implementasi” pada Januari 2016.[footnoteRef:54]  [54:  Ibid] 




Gambar 2.8 Perubahan yang dapat dilihat dikawasan Iran pasca JCPOA
[image: Map showing sites associated with Iran's nuclear programme]
Sumber: BBC News.[footnoteRef:55] [55:  Ibid] 

	Persediaan uranium yang diperkaya milik Iran telah dikurangi dengan jumlah yang sangat signifikan, yakni pengurangan hingga 98% menjadi 300kg (660lbs), jumlah batasan yang tidak boleh dilewati sampai tahun 2031. Disaat yang sama mereka juga di batasi untuk memperkaya tingkat uranium hanya boleh sampai 3.67% saja. Ditambah lagi, kegiatan pengembangan hingga penelitian dibatasi agar hanya boleh dilakukan di Natanz nad akan dibatasi sedemikian rupa hingga tahun 2024. Pemerkayaan uranium di fordo tidak diizinkan hingga tahun 2031, dan fasilitas bawah tanah harus di rubah menjadi pusat teknologi fisika, dan nuklir. Sejumlah 1.044 sentrifugal yang tertinggalkan pada situs tertentu diperbolehkan untuk dimanfaatkan dalam pembuatan obat – obatan, agrikultur, sains, dan industrial.[footnoteRef:56] [56:  Ibid] 

Gambar 2.9 Tabel daftar misil balistik milik Iran[image: ]
Sumber: chathamhouse.org[footnoteRef:57] [57:  Chatham House. 2019. “Getting to a New Iran Deal, A Guide for Trump, Washington, Tehran, Europe and the Middle East.” Appendix. [daring] diambil dari https://www.chathamhouse.org/2019/10/getting-new-iran-deal/appendix (diakses pada 18 Juli 2023)] 

	Sirkulasi dari sebagian besar senjata konvensional ke dalam Iran (yang mana telah terdaftar di dalam Daftar Senjata Konvensional PBB) telah dilarang berdasarkan U.N. Resolution atau Resolusi PBB 1929. Dalam Resolusi 2231, yang mana menggantikan Resolusi tersebut membutuhkan persetujuan resmi dari Dewan Keamanan untuk setiap kegiatan pengiriman senjata maupun teknologi kemiliteran tertentu, ataupun bentuk pelatihan dan bantuan keuangan untuk Iran selama maksimal lima tahun semenjak Adoption Day atau Hari Adopsi (hingga Oktober 2020). Disamping itu Resolusi 2231 juga memerlukan adanya pengizinan yang diberikan oleh Dewan Keamanan untuk Iran sebelum diperbolehkannya sirkulasi pengiriman persenjataan dalam bentuk apapun dari luar Iran dalam kurun waktu tersebut.[footnoteRef:58] [58:  Katzman, Kenneth. 2021. “Congressional Research Service, Iran’s Foreign and Defense Policies.” pp. 15-16] 

	Para pejabat dari AS menekankan bahwa Iran telah secara rutin melanggar berbagai larangan – larangan tersebut, namun terlepas dari hal itu, PBB belum pernah memberikan sanksi – sanksi tambahan untuk pelanggaran ini.[footnoteRef:59] [59:  Ibid] 

	Berikut merupakan daftar dari persenjataan konvensional tersebut,





Gambar 2.10 Persenjataan konvensional milik Iran
[image: ]
Sumber: Iran’s Foreign and Defense Policies.[footnoteRef:60] [60:  Ibid] 

Larangan tersebut dinilai telah berakhir sesuai dengan jadwal pada 18 Oktober 2020. Kemudian upaya dari Trump dan administrasinya dalam upaya untuk memperpanjang larangan, beserta desakan untuk diberlakukan kembalinya semua sanksi – sanksi PBB dapat ditemukan di CRS In Focus IF11429, U.N. Ban on Iran Arms Transfers and Sanctions Snapback, oleh Kenneth Katzman.[footnoteRef:61] [61:  Ibid] 












[bookmark: _23ckvvd]BAB III
ANALISIS DIBALIK PRIBADI TRUMP DAN KEYAKINANNYA SEBAGAI SEORANG LEADER
[bookmark: _2dlolyb]1.1 Memahami Latar Belakang Seorang Trump
[bookmark: _32hioqz]1.1.1 Awal Dari Kehidupan Dan Karir Trump Beserta Keluarganya Dalam Bisnis
Donald John Trump, atau yang lebih umum dikenal dengan nama Donald Trump lahir pada 14 Juni 1946, di Queens, New York, dan merupakan anak keempat dari lima bersaudara dari Frederick (Fred) Christ Trump, yang mana merupakan seorang pengembang lahan yasan yang sukses, dan Mary MacLeod. 
Gambar 3.1 Donald Trump (kiri) dan keluarganya
[image: Donald Trump, left, in a family photograph. CREDIT: Donald J. Trump for President, Inc.]
Sumber: THE ROOTS OF DONALD TRUMP [footnoteRef:62] [62:  Boenzi, Neal. 2016 “The Roots of Donald Trump”. New York Times. [daring] diambil dari https://time.com/roots-donald-trump/ (diakses pada 19 Juli 2023)] 

Kakak perempuan dari Donald Trump yang paling tua yang bernama Maryanne Trump Barry, dikemudian hari menjabat sebagai Hakim dari “U.S. District Court” atau Pengadilan Negeri Amerika Serikat di tahun 1983 hingga tahun 1999, dan kemudian yang akhirnya juga sempat menjadi Hakim dari “U.S. Court of Appeals” atau Pengadilan Banding Amerika Serikat untuk ketiga kalinya hingga pada akhirnya pensiun pada tahun 2011. Kemudian kakak laki – lakinya yang bernama Frederick, Jr. (Freddy), sempat bekerja di bawah naungan bisnis dari ayahnya (Frederick Christ Trump) tak lama sebelum akhirnya ia menjadi seorang pilot pesawat komersial pada tahun 1960an. Sayangnya dikemudian hari mengembangkan kecanduan yang cukup berat pada alkohol, hingga pada akhirnya ia meninggal pada tahun 1981 dengan umur muda, yakni 43 tahun.[footnoteRef:63] [63:  The Editors of Encyclopaedia Britannica. 2023. “History & Society Donald Trump, President of United States. [daring] diambil dari https://www.britannica.com/biography/Donald-Trump (diakses pada 2 Juli 2023)
] 

Pada awal – mulanya, di akhir tahun 1920an, ratusan rumah deret dan rumah keluarga tunggal telah didirikan oleh Fred Trump di kawasan Queens dan Brooklyn di kota New York, dan pada akhir tahun 1940an, ia telah membangun ribuan unit apartement yang sebagian besar terletak di brooklyn, dengan menggunakan jaminan pinjaman federal, yang mana didesain demi mendorong pembangunan berkelanjutan dari “affordable housing” atau perumahan yang terjangkau. Pada perang dunai ke-2, ia juga telah membangun perumahan yang di-backing oleh federal, untuk para pekerja galangan kapal dan angkatan laut di Pennnsylvania dan Virginia. [footnoteRef:64] [64:  Ibid] 

Pada tahun 1945, setelah penyelidikan lebih lanjut, Fred mendapatkan tuduhan atas tindakan penyalahgunaan dari program dana pinjaman federal, dengan cara meningkatkan perkiraan biaya yang dibutuhkan untuk proyek – proyek pembangunannya, jauh dari yang sebenarnya, demi menerima dana yang lebih besar dari bank – bank komersial, dengan demikian ia bisa memperoleh selisih dari jumlah pinjaman yang didapat dengan biaya proyek pembangunannya yang sebenarnya untuk dirinya sendiri. Dalam testimoninya sebelum “Senate committee” atau panitia senat, pada tahun 1954, Fred telah mengakui bahwa kompleks apartement “Beach Haven” yang telah dibangun olehnya di Brooklyn adalah 3,7 juta dolar lebih murah dari jumlah pinjaman yang diterima olehnya dari asuransi pinjaman pemerintah.[footnoteRef:65] [65:  Ibid] 

Setelah terjadinya kejadian ini ia ternyata memang tidak dijatuhi dengan hukuman apapun, namun dengan demikan ia tidak diperbolehkan untuk menerima pinjaman uang federal lagi setelahnya. Setelah satu dekade kemudian, investigasi yang dilancarkan oleh negara bagian New York telah menemukan fakta bahwa Fred telah memanfaatkan keuntungan yang di dapat dari hasil pinjaman konstruksi dari asuransi negara untuk membangun sebuah pusat perbelanjaan yang mana sepenuhnya menjadi miliknya sendiri. Pada akhirnya, Fred mengembalikan uang sejumlah 1.2 Juta dolar kembail ke pihak negara, namun tepat setelah itu, ia tidak bisa mendapatkan jaminan pinjaman untuk proyek – proyek tempat tinggal di area Coney Island di Brooklyn.[footnoteRef:66] [66:  Ibid] 

Trump menjalani pendidikan Akademi Militer New York pada tahun 1959 hingga 1964, kemudian sekolah privat swasta di Fordham University di Bronx pada tahun 1964 hingga 1966, dan Wharton School of Finance and Commerce  di Universitas Pennsylvania di tahun 1966 hingga 1968, yang akhirnya ia berhasil lulus dengan gelar sarjana dalam bidang ekonomi. Pada masa perang Vietnam di tahun 1968, ia mendapati diagnosa “bone spurs” yakni kondisi dimana adanya suatu benjolan tulang yang muncul dan bertumbuh pada tulang atau disekitar persendian, karena kondisinya tersebut, ia mendapatkan pengecualian medis yang memperbolehkan dirinya untuk tidak mengikuti wajib militer (sebelumnya Trump telah menerima 4 panggilan untuk wajib militer yang tertunda demi menjalani masa edukasinya). Setelah ia lulus dari pendidikannya, Trump kemudian segera bekerja waktu penuh dibawah naungan bisnis dari ayahnya, dan membantu mengelola saham dari penyewaan perumahan, yang pada saat itu diperkirakan telah mencapai kisaran antara 10.000 hingga 22.000 unit.[footnoteRef:67] [67:  HISTORY.COM EDITORS. 2023. U.S. Presidents/Donald Trump. [daring] diambil dari https://www.history.com/topics/us-presidents/donald-trump (diakses pada 10 Juli 2023) ] 

Gambar 3.2 Donald Trump di Sekolah Militer New York tahun 1964
[image: Donald Trump in his Senior Year at New York Military Academy, Cornwall-on-Hudson, NY in 1964.]
Sumber: THE ROOTS OF DONALD TRUMP [footnoteRef:68] [68:  Boenzi, Neal. 2016 “The Roots of Donald Trump”. New York Times. [daring] diambil dari https://time.com/roots-donald-trump/ (diakses pada 19 Juli 2023)] 

Pada tahun 1971, ia mengambil alih bisnis lahan yasan milik ayahnya dan mengubah nama dari perusahaan tersebut menjadi “Trump Organization”. Tidak lama setelah ia mengambil alih bisnis milik ayahnya tersebut, bisnis tersebut berkembang dengan pesat dan menjadi terlibat dengan berbagai macam proyek yang melibatkan resorts, perhotelan, bangunan komersial, hingga tempat – tempat hiburan besar seperti kasino dan lapangan golf. [footnoteRef:69] [69:  The White House. DONALD TRUMP “THE 45TH PRESIDENT OF THE UNITED STATES”. Pennsylvania Ave NW, Washington, DC 20500. [daring] diambil dari https://www.whitehouse.gov/about-the-white-house/presidents/donald-j-trump/ (diakses pada 10 Juli 2023)] 

Dari tahun 1980an, Donald Trump juga telah sempat memiliki berbagai perusahaan retail dibawah namanya seperti, berbagai deretan pakaian bermerk, parfum, makanan, hingga perabotan dan sekolahnya yakni Trump University, yang mana menawarkan banyak sekali seminar dalam rana pendidikan mengenai real estate dari tahun 2005 hingga 2010. Ia kemuadian merilis buku pertamanya yang berjudul “The Art of the Deal” yang telah dipublikasikan pada tahun 1987, merupakan memoir Trump dan merupakan sebuah buku panduan dalam berbisnis, buku tersebut dengan cepat menjadi best-seller setelah dipublikasikan. Kekayaan Donald Trump menurut Forbes telah mencapai angka 1.5 miliyar dolar dan ia tampil di sampul depan dalam majalah populer Time pada saat itu.[footnoteRef:70] [70:  HISTORY.COM EDITORS. Loc.cit] 

Di awal tahun 1990an, seiring dengan menurun drastisnya perekonomian serta merosotnya bisnis lahan yasan, Trump mendapati banyak hutang dan mengalami kebangkrutan, dan beberapa kasino miliknya telah diajukan untuk kebangkrutan. Kemudian pada tahun 1995, ia dikabarkan telah kehilangan uang hingga hampir mencapai 1 miliyar dolar. Namun pada akhirnya Trump mampu untuk bangkit kembali, berkat dari beberapa model bisnis sebelumnya yang telah terlisensi di bawah namanya untuk berbagai macam variasi usaha yang ada mulai dari kondominium, hingga dasi dan steak.[footnoteRef:71] [71:  Ibid] 

Gambar 3.3 Program Reality Show Donald Trump dan Trump Tower beserta hotel – hotelnya sebagai aset pribadinya
[image: ]
Sumber: Rivero, Cristina. 2016[footnoteRef:72] [72:  Rivero, Cristina. 2016. How marketing helped Donald Trump win the 2016 election. Diambil dari https://www.washingtonpost.com/graphics/politics/2016-election/trump-campaign-marketing/ (diakses pada 2 Juli 2023)] 

Pada awal dari abad ke-21, perusahaan konglomerat pribadinya, yang dikenal dengan Trump Organization, terdiri dari sekitar 500 lebih perusahaan yang terlibat dari berbagai macam bisnis besar secara luas, seperti properti tempat tinggal, resor, barang dagang, hingga bidang dalam hiburan dan televisi. Pada tahun 2004, Trump memulai bisnis barunya yakni sebagai tuan rumah sebuah acara Reality Show di TV yang bernama “The Apprentice”, yang mana para kontestan di acara tersebut diadu untuk memperebutkan sebuah pekerjaan manajemen yang ada di salah satu perusahaan miliknya. Acara tersebut terkenal dengan slogan yang sering digunakannya yang berbunyi “You’re Fired!” dan membawa rating yang tinggi. Disamping karirnya dalam membintangi acara “The Apprentice” Trump juga sempat hadir dalam berbagai cameo di acara TV lain maupun film besar lainnya. [footnoteRef:73] [73:  Ibid] 

Gambar 3.4 Banner yang digantung di Trump Tower untuk mempromosikan acara “The Apprentice” pada tahun 2004
[image: Donald Trump's 'The Apprentice' Sign Thanking New York City]
Sumber: THE ROOTS OF DONALD TRUMP[footnoteRef:74] [74:  Boenzi, Neal. 2016 “The Roots of Donald Trump”. New York Times. [daring] diambil dari https://time.com/roots-donald-trump/ (diakses pada 19 Juli 2023)] 

Pada tahun 2005 Donald Trump menikahi istrinya yang bernama Melania Knauss, yang kemudian diberkahi dengan satu orang anak laki – laki yang bernama Barron. Trump juga sudah memiliki empat anak yang telah beranjak dewasa dari perkawinan – perkawinannya yang sebelumnya, yakni Tiffany, Eric, Ivanka, dan Donald Jr. [footnoteRef:75]  [75:  The White House. DONALD TRUMP “THE 45TH PRESIDENT OF THE UNITED STATES”. Pennsylvania Ave NW, Washington, DC 20500. [daring] diambil dari https://www.whitehouse.gov/about-the-white-house/presidents/donald-j-trump/ (diakses pada 10 Juli 2023)] 




[bookmark: _1hmsyys]1.1.2 Menuju Ke Masa Kepresidenan
Gambar 3.5 Timeline dari perkembangan kehidupan Donald Trump dari lahir hingga masa kepresidenan
[image: ]
Sumber: Britannica.[footnoteRef:76] [76:  The Editors of Encyclopaedia Britannica. 2023. “History & Society Donald Trump, President of United States. [daring] diambil dari https://www.britannica.com/biography/Donald-Trump (diakses pada 2 Juli 2023)] 

	Sebelum memenangkan status kepresidenan Amerika Serikat-nya, Trump belum pernah terpilih ataupun menjabat sebagai posisi apapun di pemerintahan. Pada satu waktu, ia sempat mempertimbangkan untuk mengambil jalur kepresidenan beberapa kali, sebelum pemilihan kepresidenan yang diadakan pada tahun 2016, namun pada akhirnya ia tidak pernah memutuskan untuk berkomitmen dalam hal tersebut. Untuk pertama kalinya pada tahun 2015, ia mengumumkan keterlibatan dirinya sebagai kandidat kepresidenan dalam sebuah pidato yang diumumkan olehnya di Trump Tower. Ia melancarkan kampanye kepresidenannya diatas janji berupa slogan yang berbunyi “Make America Great Again” dan menyuarakan pendapatnya menentang kebenaran politik, imigrasi yang bersifat ilegal, dan goverment lobbyists, dan disaat yang sama juga memberi janji untuk memotong pajak – pajak yang ada, menegosiasikan ulang kesepakatan – kesepakatan dalam perdagangan, serta janji untuk menciptakan jutaan peluang pekerjaan bagi warga asli Amerika Serikat. Pada bulan mei di tahun 2016, ia berhasil meraih nominasi partai republikan, dan mengalahkan sejumlah 16 kandidat lain dalam kompetisinya.[footnoteRef:77]  [77:  HISTORY.COM EDITORS. Loc.cit] 

Gambar 3.6 Tembok perbatasan antara AS & Mexico yang dibangun oleh Trump
[image: The US-Mexico border barrier]
Sumber: BBC News.[footnoteRef:78] [78:  BBC News. 2020. “Trump wall: How much has he actually built?” [daring] diambil dari https://www.bbc.com/news/world-us-canada-46824649 (diakses pada 19 Juli 2023)] 

	Ketika masa pemilihan umum, Trump berada dalam kompetisi melawan Hillary Clinton dengan partai demokratnya, yang mana ia merupakan kandidat presiden wanita pertama yang datang dari partai politik yang besar. Perlombaan tersebut dinilai relatif terpecah, hal ini dikarenakan adanya komentar dari Trump di twitter-nya yang bersifat menghasut dan provokatif. Disaat beberapa anggota dari partai republik cenderung menjauhkan diri dari Trump, para penduku dari Trump justru mengapresiasi keberaniannya dalam menyuarakan opininya serta kesuksesan dalam bisnisnya. Dari berbagai janji kampanye yang diutarakan olehnya, diantaranya adalah janji untuk membangun garis perbatasan antara AS dan Mexico dengan tembok perbatasan yang diperkuat.[footnoteRef:79] [79:  Ibid] 

	Ketika menjelang masa pemilihan kepresidenan, hampir semua orang yang berpartisipasi dalam memilih calon presiden telah memprediksikan bahwa Hillary Clinton akan memenangkan pemilihan tersebut. Namun, pada akhirnya anggapan tersebut dipatahkan dari hasil akhir pemilihan tersebut yang menunjukkan bahwa Trump dan wakil presidennya, Gubernur Mike Pence dari Indiana, memenangkan pemilihan tersebut diatas Clinton dan rekannya, Senat Tim Kaine dari Virginia. 
Gambar 3.7 Hasil pemilihan kepresidenan AS 2016
[image: ]
Sumber: Ballotpedia. 2016[footnoteRef:80]  [80:  Ballotpedia. 2016. Donald Trump presidential campaign, 2016. [daring] diambil dari https://ballotpedia.org/Donald_Trump_presidential_campaign,_2016 (diakses pada 10 Juli 2023)
] 

Gambar 3.8 Perbandingan keunggulan wilayah dari kedua Calon Presiden
[image: ]
Sumber: Britannica.[footnoteRef:81] [81:  The Editors of Encyclopaedia Britannica. 2023. “History & Society Donald Trump, President of United States. [daring] diambil dari https://www.britannica.com/biography/Donald-Trump (diakses pada 2 Juli 2023)] 

Pada masa pemilihan kepresidenan di tahun 2016, Donald Trump telah berhasil mengalahkan kompetitornya dalam pemilihan tersebut untuk memenangkan nominasi republikannya. Meskipun pada saat itu ia kalah dalam pemilihan populer, namun ia memenangkan pemilihan umum dengan mantan Sekretaris Negara Hillary Clinton sebagai kompetitornya dengan memenangkan suara dari mayoritas perguruan tinggi, dengan slogan kampanyenya yakni “Make America Great Again”. Trump berlanjut untuk senantiasa membangun, dan mengembangkan properti – properti lahan yasan-nya, dan pada tahun 2016, dimana ketika ia akhirnya diangkat sebagai miliyarder pertama yang menjadi seorang presiden, kekuasaannya telah mencakupi bangunan perkantoran, deretan perhotelan, hingga sejumlah lapangan golf diseluruh dunia. [footnoteRef:82] [82:  Ibid.] 

[bookmark: _sqyw64]1.2 Kepercayaan Trump Sebagai Seorang Pemimpin
Presiden Donald Trump merupakan seorang leader atau pemimpin negara yang mana dalam hal ini dapat dianggap sebagai individu yang memiliki peran signifikan bagi negaranya. Dalam kajian Level of Analysis individu, menempatkan penyebab dari berbagai kejadian yang dapat terjadi pada para pemimpin individu atau pada para pembuat kebijakan disekitarnya dalam suatu negara. LOA ini menitik-beratkan fokusnya pada aktor – aktor manusia pada panggung dunia internasional dalam mengidentifikasikan karakteristik dari para pembuat keputusan tersebut. Dalam pandangan ini, kepribadian yang terbentuk dalam diri seorang pemimpin akan mempengaruhi kebijakan luar negeri yang akan dibangun olehnya. Seorang leader dalam hal ini tidak hanya akan menanggapi sistem negara ataupun internasional yang ada secara mekanis, namun juga akan ikut turun tangan secara langsung dalam menentukan pembentukan suatu hubungan internasional.[footnoteRef:83] [83:  Chaudary, Amrita. 2022. Level of Analysis in International Relations. International Journal of Science and Research (IJSR). (Diakses pada 10 Juli 2023)] 

Tanpa adanya pengalaman sebagai pemimpin politik sebelumnya, Donald Trump sebagai presiden yang baru menggunakan berbagai macam cara yang tidak umum untuk mengutarakan prioritasnya pada masyarakat. Salah satu contoh yang paling menonjol dalam hal ini adalah dengan penggunaan media sosial “Twitter” untuk mengutarakan pendapat maupun untuk berkomunikasi dengan masyarakat Amerika, politisi lainnya, maupun dengan kalangan pihak media.[footnoteRef:84] [84:  Ibid] 

Hal ini menunjukkan bahwa Donald Trump dari awal merupakan seorang individu yang datang dari keluarga kalangan atas, memiliki prestige, serta standar yang dinilai jauh lebih tinggi dari masyarakat umum. Ayah Donald Trump sendiri merupakan seorang pengusaha yang sukses dan bermatabat
Sejak terpilihnya presiden Donald Trump menjabat menjadi presiden yang baru tepat setelah masa jabatan presiden Obama sebselumnya, telah menjadi hal yang umum dengan banyaknya jumlah jurnalis – jurnalis dan komentator politik dari berbagai media yang telah berupaya untuk mengaitkan berbagai keputusan dan kebijakan luar negeri yang diambil oleh presiden Donald Trump dengan menggunakan penjelasan – penjelasan di tingkat psikologis.[footnoteRef:85]  [85:  Benjamin S. Day, Valerie M. Hudson - Foreign Policy Analysis_ Classic And Contemporary Theory-Rowman & Littlefield Publishers (2020), p.39.] 

Dibawah ini merupakan fisikiawan nuklir, pejabat militer, para ahli dalam non-proliferasi, beserta lebih dari 100 negara diseluruh dunia yang telah menyuarakan dukungannya terhadap perjanjian nuklir Iran karena menurut mereka perjanjian tersebut merupakan solusi terbaik yang dapat dilakukan untuk mencegah Iran dalam memperoleh persenjataan nuklir tanpa menggunakan tindakan secara militer.[footnoteRef:86] [86:  The WHITE HOUSE. Barack Obama. The Historic Deal that Will Prevent Iran from Acquiring a Nuclear Weapon. Diambil dari https://obamawhitehouse.archives.gov/issues/foreign-policy/iran-deal (diakses pada 10 Juli 2023)] 



Gambar 3.9 Apa yang dikatakan oleh dunia tentang perjanjian nuklir Iran
 Jendral Colin Powell, mantan Sekretaris Negara[image: ]
“My judgement is that it’s a pretty good deal”

 Madeleine Albright, mantan Sekretaris Negara[image: ]
“Rejection of this accord would leave the United States isolated.”

 Mel Levine, Anggota Dewan AIPAC.[image: ]
“It would be a terrible mistake...for Congress to reject this deal.”

Sen. Dick Lugar, mantan Senat Republik.[image: ]
“This agreement represents our best chance to stop an Iranian bomb without another war in the Middle East”
Brent Scowcroft, mantan Penasihat Keamanan Nasional dari Presiden H.W. Bush.[image: ]
“The Iran deal: An epochal moment that Congress shouldn’t squander”
Anggota Kongress Seth Moulton, veteran perang Iraq.[image: ]
“ We have found the best available option by peaceful means rather than pursuing a worse option through war”

Mike Breen, veteran perang Iraq.[image: ]
“Those, like me, who have served, understand all too well the sacrifice that is required when diplomacy is abandoned.”

David Kay, veteran Inspektur Nuklir.[image: ]
“We can verify this deal”

 Kepala Negara dari berbagai negara, Britania Raya, Jerman, dan Perancis.
“The agreement provides the foundation for resolving the conflict on Iran’s nuclear program permanently”
Pensiunan dari Jendral dan Laksamana Amerika Serikat
“America and our allies, in the Middle East and around the world, will be safer when this agreement is fully implemented”
Mantan Duta Besar Amerika Serikat untuk Israel
“This landmark agreement removes the threat that a nuclear-armed Iran would pose to the region and to Israel specifically”
Nuclear Non-Proliferation Experts
“The JCPOA meets key nonproliferation and security objectives”
Sumber: obamawhitehouse.archives.gov[footnoteRef:87] [87:  The WHITE HOUSE. Barack Obama. The Historic Deal that Will Prevent Iran from Acquiring a Nuclear Weapon. Diambil dari https://obamawhitehouse.archives.gov/issues/foreign-policy/iran-deal (diakses pada 10 Juli 2023)] 

	Terlepas dari adanya berbagai pendapat dari banyak sekali pihak yang menyuarakan dukungannya untuk perjanjian tersebut, Presiden Donald Trump tetap memiliki pendapat yang berbeda dari mayoritas. [footnoteRef:88] [88:  Ibid] 

Latar belakang dari trump sendiri Nampak menonjol contohnya dari slogan – slogan yang sering diucapkannya, terutama pada saat pidato-pidato besar, seperti, “make America great again” atau “America first” atau dari pendapatnya yang mengatakan bahwa seseorang harus menjadi seorang juara jika ia ingin mendapatkan tempat dalam masyarakat, dikutip dari bukunya yang berjudul “Think like a champion”.[footnoteRef:89] Namun siapakah orang-orang yang dianggap pantas menjadi juara oleh Trump? Dalam bukunya ia mengatakan bahwa seorang juara adalah mereka yang dapat menunjukan superioritas. Dalam artian menilai seorang juara merupakan orang-orang yang memiliki suatu keunggulan tersendiri, unik, superior, dan yang tidak dimiliki oleh orang lain, dengan demikian mereka dapat dikatakan sebagai juara yang terbaik. Kemudian definisi kedua dari seorang juara menurutnya adalah orang yang memenangkan hadiah pertama, atau orang yang menempati urutan pertama dalam suatu kompetisi. Dari kedua kedua definisi dari seorang “juara” menurut trump tersebut, dapat ditemukan dari korelasi belief pribadinya sendiri. Dengan demikian Trump menilai bahwa seseorang akan dianggap sebagai seorang yang hebat atau “great” jika orang tersebut dapat berhasil untuk “mengalahkan” pihak lawannya.[footnoteRef:90] Pada akhirnya, dengan berhasilnya seseorang untuk menaklukkan lawan, maka menurut Trump, orang tersebut akan dipuji dan dijunjung oleh masyarakat. [89:  Trump, D. & Mclver, M. (2009). Think Like A Champion. New York City: Vanguard Press. (Diakses pada 24 Februari 2023)]  [90:  Ibid] 

Korelasi dari pendekatan belief dan tindakan yang diambil oleh Donald Trump terletak pada kepercayaannya yang telah dianut olehnya seiring dengan perkembangan dirinya selama kehidupannya. Ia datang dari keluarga konglomerat terutama dari ayah yang sangat sukses dan memiliki pengaruh besar baginya, pada masa kecilnya trump sering menerima kutipan – kutipan inspiratif yang diberikan dari ayahnya untuknya, 
Gambar 3.10 Donald Trump dan ayahnya, Fred. Di “Trump Village”. Trump merupakan murid dari ayahnya pada saat ini.
[image: trump]
Sumber: THE ROOTS OF DONALD TRUMP[footnoteRef:91] [91:  Boenzi, Neal. 2016 “The Roots of Donald Trump”. New York Times. [daring] diambil dari https://time.com/roots-donald-trump/ (diakses pada 19 Juli 2023)] 

“While i was in school, my father, Fred C. Trump, Would send inspirational quotes to me every week. Many of them were about leadership, how to be a champion in life.”[footnoteRef:92] Dalam pertanyaan terhadap substansi dikalahkan oleh obsesi terhadap status beserta rasa hormat orang lain. Fiksasinya terhadap pribadinya yang bermartabat juga berpengaruh dalam membentuk pandangannya terhadap tempat bagi Amerika di dunia internasional. Faktanya kepercayaan yang tertanam dalam dirinya bahwa ia memiliki rasa ingin untuk terlihat seperti seorang “winner” atau juara yang mana ia akan menikmati rasa hormat yang diberikan oleh orang – orang disekitarnya telah menjadi suatu hal yang sangat menonjol dalam pandanganya terhadap hubungan eksternal dari negaranya. Hingga hari ini, ia membenci adanya kemungkinan orang yang menghina dan gagasan bahwa orang asing mungkin saja “laughing at us” atau menertawakan kita, berkat hasil dari “America’s stupid deals” atau kesepakatan bodoh yang dibuat oleh Amerika. [footnoteRef:93] [92:  Trump, D. Dan Mclver, M. Loc.cit]  [93:  Ibid] 








Gambar 3.11 Pidato Donald Trump di St. Louis, Missouri. 2016
[image: ]
Sumber: Britannica.[footnoteRef:94] [94:  The Editors of Encyclopaedia Britannica. 2023. “History & Society Donald Trump, President of United States. [daring] diambil dari https://www.britannica.com/biography/Donald-Trump (diakses pada 2 Juli 2023)] 

Menurut kepercayaannya, “make America great again” atau “jadikan Amerika hebat lagi” harus senantiasa menjadi tujuan utama bagi setiap pembuat kebijakan Amerika Serikat. Dengan demikian dari asumsi belief seorang Trump, “America first” atau Amerika yang pertama, bukan secara garis besar berarti mengutamakan kepentingan nasional yang dinilai dari segi kesejahteraan atau keamanan, terutama tidak dalam jangka panjang. Namun semuanya adalah mengutamakan tentang Amerika tidak terbantahkan bisa menjadi “number one” atau nomor satu lagi dan diperlakukan dengan hormat.[footnoteRef:95]  [95:  Wolf, Reinhard. 2017. “Make America Great Again” Donald Trump’s Mission to Restore Respect for America. Goethe-Universität Frankfurt am Main. pp. 2-10] 

Trump menilai bahwa seseorang akan dianggap sebagai seorang yang hebat atau “great” jika orang tersebut dapat berhasil untuk “mengalahkan” pihak lawannya. Disaat yang sama ia melihat kesepakatan JCPOA sebagai kesepakatan yang menguntungkan satu pihak, dalam hal ini menurutnya adalah Iran, dimana dengan adanya perjanjian tersebut, sanksi – sanksi yang di jatuhkan pada Iran akan diangkat, dengan demikian menurut belief-nya ia tidak memenangkan kompetisi ini, ia tidak akan dipandang orang – orang sebagai seorang juara. Dengan demikian dirinya dan Amerika dalam hal ini tidak menjadi yang nomor satu, ataupun seorang juara, oleh karna itu ia menilai dirinya dan negaranya tidak memiliki tempat yang layak di masyarakat internasional, dan bahwa ia telah kalah dari Iran jika ia membiarkan Iran mendapatkan apa diinginkan, dalam hal ini berarti tempat di JCPOA, dan seperti yang disangka oleh Trump, melakukan proliferasi nuklir secara diam – diam. dengan demikian ia menilai penarikan AS untuk keluar dari kesepakatan tersebut adalah tindakan yang dalam hal ini akan memenuhi keinginan dari belief-nya.[footnoteRef:96] [96:  Ibid	] 







[bookmark: _2grqrue]BAB IV
PENUTUP
Poin terpenting dari JCPOA dengan iran adalah fakta bahwa Iran sebelum adanya perjanjian ini dengan sangat bebas memperbanyak persediaan uranium dan nuklirnya secara tidak terkontrol, dan disaat yang sama berada di bawah sanksi-sanksi yang berat dari AS, yang mana hal tsb menghambat perekonomiannya secara signifikan. Kemudian berkat JCPOA sanksi – sanksi tersebut dapat diangkat selama Iran mau untuk mengikuti syarat – syarat yang ada dalam perjanjian tersebut, seperti patuh terhadap IAEA.
Gambar 4.1 Trump menandatangani berkas penarikan AS dari JCPOA[image: ]
Sumber: NewsDrum Desk. 2023 [footnoteRef:97]  [97:  NewsDrum Desk. 2023. Trump admin’s withdrawal from Iran nuclear deal was great strategic blunder: Official [daring] diambil dari https://www.newsdrum.in/international/trump-admins-decision-tp-withdraw-from-iran-nuclear-deal-great-strategic-blunder-official (diakses pada 18 Juli 2023)] 

Dengan ini, trump menilai bahwa perjanjian ini hanya menguntungkan Iran dan bukan dirinya maupun AS, dengan demikian ia mengatakan perjanjian ini sebagai perjanjian yang buruk, dan berat sebelah juga karena ia berasumsi bahwa Iran masih dapat mengembangkan nuklirnya secara diam – diam meskipun tidak ada bukti konkrit yang mendukung anggapan tersebut.  Pada akhirnya ia menarik AS keluar dari JCPOA
Penulis menilai bahwa penelitian ini telah menjadi penelitian yang unik dan sangat menarik, sebagaimana kebijakan serta tindakan yang diambil oleh Trump sendiri merupakan beberapa keputusan yang dinilai oleh kebanyakan orang sebagai suatu keputusan yang ekstrem, tidak biasa, bahkan tidak rasional. Namun mungkin hal ini tidak bisa semena – mena dijadikan suatu indikasi bahwa Donald Trump telah menjadi presiden yang buruk dalam masa jabatannya, melainkan hal ini bisa saja memang beberapa pemikiran ekstrem dan tidak umum, namun pada akhirnya adalah untuk tujuan yang baik. “America first”, “make America great again” merupakan slogan – slogan yang otomatis akan segera teringat oleh orang – orang saat terdengar sebutan nama “Trump”, ia dengan bersikeras mengutamakan dirinya sebagai presiden, serta pada akhirnya, negaranya, untuk mendapatkan harga diri, kehormatan, dan agar disegani oleh pihak lain sebagai prioritas. Menurutnya keputusannya untuk menarik AS keluar dari perjanjian JCPOA tersebut merupakan keputusan yang terbaik yang bisa diambil pada saat itu, alih – alih perdamaian dunia bebas nuklir. 
[bookmark: _3cqmetx]Tidak hanya melalui bukunya, namun Trump juga sempat menyuarakan pandangan politiknya bahwa AS telah mengalami kekalahan ketika ia berpidato saat mengumumkan bahwa ia mencalonkan diri sebagai presiden pada pemilihan umum ditahun 2016. Secara eksplisit Trump telah mengemukakan pendapatnya yakni bahwa AS dahulu memiliki kemenangan, namun sekrang sudah tidak lagi. Belief berdampak pada pribadi seorang Trump dalam pandangan politiknya tersebut, yang mana Trump kemudian mulai mengumandangkan slogannya yang berbunyi “Make America Great Again” dan disaat yang sama juga menjanjikan bahwa ia akan mengembalikan martabat AS dalam komunitas internasional, setelah sebelumnya ia terkait dalam hal ini, Trump berpandangan “Make America Great Again” semestinya dijadikan tujuan utama bagi para perumus kebijakan luar negeri AS. Secara spesifik, hal ini dilakukan demi membuat Amerika Serikat menjadi yang pertama, atau sebagai juara yang tidak terbantahkan, dan dengan ini maka akan dihargai dan dihormati oleh masyarakat internasional. 
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Key Requirements and Actions Mandated by the JCPOA

Enrichment

For 10 years operating centrifuges reduced to 5,060 IR-1 machines, total machines is
6,1041R-1s

Excess centrifuges (over 13,000) dismantled and stored under IAEA monitoring
For 16 years level of uranium enrichment capped at 3.67 percent uranium-235
For 16 years enrichment only at Natanz

For 10 years no production of additional IR-1 centrifuges

Between years 11-13 Iran can replace IR-1s with the equivalent capacity of IR-6 and
1R-8 machines and limits lasting to years 14-15

Uranium Stockpile

For 15 years the stockpile is kept under 300 kilograms of 3.67 percent enriched
uranium in total (all forms)

Excess enriched uranium sold, shipped abroad for storage, or diluted to natural
uranium levels

Uranium oxide and scrap material enriched up to 20 percent fabricated into fuel for
Tehran Research Reactor, blended down, or shipped out

Fordow

Advanced
Centrifuge

Research and
Development

Arak Reactor

Converted to research facility for stable isotope production with Russian cooperation

1,044 IR-1 centrifuges in six cascades will remain here, 328 for production, the
remaining 700 are idle

For 16 years no introduction of uranium at the facility

For 8.5 years Iran may conduct research
IR-8 centrifuge at Natanz

After 8.5 years test up to 30 IR-6s and 30 IR-8s
After 8 years manufacture up to 200 IR-6s and 200 IR-8s centrifuges without rotors

For 10 years Joint Commission review and approval of changes to the research and
development plan

Remove and disable the original core of the Arak reactor

uranium on a single IR-4, IR-5, IR-6 and

Replace the core of the Arak reactor to reduce weapons-grade plutonium output,
certified by the Joint Commission

For 15 years no reprocessing of spent nuclear fuel with an intention to never
reprocess

Permanent commitment to ship out spent nuclear fuel
For 15 years no heavy-water reactors in Iran
For 15 years no accumulation of heavy water in Iran

Construction of hot cells or shielded glove boxes of certain specifications subject to
approval of the Joint Commission

By 15 October 2015 Iran fully implements PMD “roadmap” agreed with IAEA

For 10 years approval of the purchase of dual-use materials by the Joint
Commission working group

For 25 years continuous monitoring of Iran’s uranium mines and mills
For 20 years continuous monitoring of Iran's centrifuge production facilities

For 15 years Joint Commission oversight of IAEA access requests to inspect
undeclared sites

Permanent prohibition of certain weaponization related activities

Implementation and eventual ratification of an additional protocol to Iran's
safeguards agreement

Permanent implementation of modified Code 3.1 of the Subsidiary Arrangements to
its Safeguards Agreement





image37.png
Joint Commission

For 25 years Joint Commission (composed of P5+1, EU and Iran for a total of &
voting members) will hold quarterly meetings, or by request, to oversee the deal
Dispute resolution mechanism within 35 days; 15 day dispute resolution
mechanism within the Joint Commission, with optional 15 day ministerial review
and/or arbitration opinion from a 3 member panel, followed by 5 day review of
the arbitration opinion. If no resolution and complaining party sees action as
“significant non-performance;” the unresolved issue can be treated as grounds to
cease performing commitments in whole or part, complaining party will notify UN
Security Council

Any party can go to the UN Security Council to put sanctions back in place if there is
noncompliance by vetoing a resolution calling for the continuance of sanctions

UN Sanctions

UNSC resolution 2231 endorsing JCPOA outlines termination of all previous
resolutions targeting Iran's nuclear program—1636 (2006}, 1737 (2006), 1747 (2007),
1803 (2008), 1835 (2008], 1929 (2010)—on implementation day.

For 10 years sanctions are subject to snapback by veto of a resolution calling for the
continuation of suspension

After 10 years UN will cease to be seized of Iran’s nuclear file
For 5 years the heavy arms embargo will remain in place
For 8 years the ballistic missile restrictions will remain in place

U.S. Sanctions

EU Sanctions

Cease the application of economic sanctions against Iran's oil and banking sector
allowing Iranian banks and companies to reconnect with international systems.
Will remove designation of certain entities and individuals

Allows for licensed non-U.S. entities that are owned or controlled by a U.S. person
to engage in activities with Iran permitted under JCPOA

Allows for the sale of commercial passenger aircraft to Iran

Allows for license for importing Iranian-origin carpets and foodstuffs into United
States

United States takes appropriate measures to address laws at state or local level
preventing full implementation of JCPOA - United States will actively encourage
officials to adhere to JCPOA policy

For 8 years after Adoption date, or sooner if IAEA concludes that all nuclear activity
iin Iran remains peaceful, U.S. will seek legislative action to terminate/modify
nuclear related sanctions

USS. sanctions on Iran targeting human rights, terrorism and missile activities
remain

United States can impose add
human rights, etc.)

Terminate all provisions of the EU Regulation related to Iran's nuclear program
Includes: financial and banking transactions; transactions in Iranian Rial; provision
of U.S. banknotes to Iranian government; access to SWIFT; insurance services;
efforts to reduce Iran’s crude oil and petrochemical product sales; investment;
transactions with Iran's energy and shipping sector; trade in gold and other precious
metals; trade with Iran's automotive sector

ies designated under sanctions

EU refrains from re-introducing sanctions terminated under JCPOA (Iran views any
re-introduction as grounds to cease performing its commitments)

Refrain from policy intended to adversely affect normalization of economic relations
with Iran

nal san

s for non-nuclear issues (terrorism,

Removes individuals and en

For 8 years after adoption day or at the finding of the IAEA broader conclusion EU's
arms embargo and restrictions on transfer of ballistic missiles remain
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Military and Security
Personnel

Tanks

Surface Ships and

Naval Mines
Combat Aircraft/

Helicopters

Artillery and Artillery
Rockets

Air Defense

525,000 total miliary. Regular army (Artesh) ground force is about 350,000, IRGC
ground force i about 100,000, IRGC Navy is about 20,000 and IRIN (regular navy) is
about 18,000. Air Force has about 30,000 personnel and IRGC Aerospace Force
(which runs Iran's missile programs)is of unknown size. IRGC-Qods Force numbers.
about 5,000.

Securit forces number about 40,000-60,000 law enforcement forces, and about
100,000 Basi (volunteer milta under IRGC control) performing security dutes as
well. Hundreds of thousands of additional Basi could be mobilized in an al-out war.

1,650+ Includes 480 Russian-made T-72. Ian reportedly discussing purchase of
Russian-made T-90s.

100+ (RGC and regular Navy) Includes 4 Corvette and 10 China-supplied Houdong;
50+ IRGC-controlled patrol boats and small boats) Three Kilo subs (reg. Navy
controled), and 14 North Korea-designed midget subs.Iran climed on November
29,2007, t0 have produced a new small sub equipped with sonar-evading technology,
and it deployed four Iranian-made “Ghadir class” subs to the Red Sea i June 201 |
Iran reportedy seeks to buy from Russia additional frigates and submarines. Iran has
stockpiled 2 wide array of naval mines.

‘About 3,000-5,000, including contact and influence mines

330+ Includes 25 MIG-29 and 30 Su-24. St dependent on US. F-4s, F-5s and F-14
bought during Shah's era. Iran reportedly negotiating with Russia to purchse Su-30s
(Flnker) equipped with Yakhont air-to-si and air-to-ground missiles (Yakhont) as
wellas Mi17 attack helicopters. Iran reportedly seeks to buy China-made -10
combat aircrat.

Iran fields various fixed and towed artlery systems and multiple rocket unchers.
Iran has developed “Explosively Formed Projectles” (EFPs)—anti-tank rockers used
o sgnificant efect by pro-ranian milias against US. forces inIraq (2003-2011). Iran
provides the weapon to other regional ales and proxies as well

Iran fields various surface-to-tir missle systems, incuding the Russian-made SA-14
(Gremin) and SA-7 (Grai, as wel 15 US.-made |-Haws received from the 1986
“lran-Contra” exchanges. Iran might also have some Stingers acquired in Afghanistan.
Russa delvered to Iran (nuary 2007) 30 ant-aircrafe missie systems (Tor MI),
worth over $1 ilon. n December 2007, Russiaagreed tosell v battries of the
S300 ai defense sytem at an estimated cost of $800 milion. Sale of the system did
nor techniclly vioiste ULN. Resolution 1925, but Russia reused to delver the system
unclIran agreed to the April 2, 2015, ramewerk nuclear accord. Iran reportedy
secks to buy Russa's S400 anti-areraesystem and Bstian coasal defense system.

Ababil, Shahed (some in trike roles), Mohajer (some in strike role); Toufan (atack);
Foutros (some in strike role) Fotros, Karrar, Hemaseh, IRN-170.

‘Sources: ISS Miltary Balance (2019), DIA Annual Miliary Power of Iran, and various press reports.
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1 Maine split its electoral votes: Clinton 3, Trump 1.
2 One Clinton elector voted outside the party’s endorsement.
3 Two Trump electors voted outside the party’s endorsement.

4 Four Clinton electors voted outside the party’s endorsement.
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